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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses penelitian dari awal yang terdiri dari mulai 

analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, serta pengujian maka dapat 

disimpulkan bahwa pembangunan sistem informasi website ibadah Gereja 

ini berhasil dibangun dan dapat digunakan sebagai tugas akhir penulis. 

Setelah dilakukannya pengujian dan juga pengumpulan jawab responden, 

sebagian besar responden mengatakan bahwa website ini membantu dalam 

mengelola data kehadiran dalam ibadah Gereja dan beberapa responden 

menginginkan pengembangan kelanjutan dari pembangunan sistem 

informasi ini.  

B. Saran 

Melalui proses pembangunan sistem informasi sampai dengan 

pengujian sistem, terdapat beberapa saran yang diperoleh penulis untuk 

pengembangan lanjutan dalam sistem informasi ini yaitu: 

1. Pengembangan lanjutan sistem informasi dibuat juga di dalam 

bentuk aplikasi mobile. 

2. Beberapa fitur tambahan perlu dibuat seperti fitur ganti 

password, renungan harian, dan persembahan. 

3. Penambahan sistem ticketing dan juga scan tiket untuk 

keperluan pendataan kehadiran jemaat yang lebih akurat. 
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